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berpikir kreatif memungkinkan sescorang individu memandang suatu masalah
dari berbagai perspektif sehingga memungkinkannya untuk menemukan solusi
kreatif dari malasah yang diselesaikan.

Haylock (Siswono, 2018) mengatakan bahwa “creative thinking is
almost always seen as involving flexibility” yang artinva berpikir kreatif

hamper dianggap selalu melibatkan fleksibilitas. Bahkan Krutetskii (Siswono,

2018) mengidentifikasi bahwa *flex

ity of mental processes as a key
component of creative m /\ ;

fleksibilitas dari pro

\\\\mh,////

\\ \IIJ

.....

keragaman dari hasil pemikiran dengan cara berpikir yang berbeda-beda.

Orisinalitas adalah kemampuan berpikir dengan memunculkan ide baru atau
dengan ungkapan yang unik, dan kemampuan untuk menghasilkan pemikiran-

pemikiran yang berbeda dari biasanya. Serta claborasi merupakan kemanipuan
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menjabarkan secara rinei dan detail informasi dari suatu objek, gagasan, atau
situasi.

Selanjutnya Silver (Siswono, 2018) menjelaskan bahwa ada 3 kunci
utama yang dinilai dalam kreativitas yaitu berdasarkan TTCT (The Torrance
Test of Creative Thinking) diantaranya ialah kefasihan (fluency), keluwesan

(flexibility). dan kebaruan (novelty). Kefasihan mengacu pada banyaknya ide-

ide yang diperoleh ketika menanggapi sebuah perintah. Keluwesan tampak

. dan kebaruan merupakan

\\\\\im,////

Siswa mampu dalam menyelesaikan masalah
melalui beberapa jawaban/ cara berbeda yang
bernilai benar atau satu jawaban/cara yang b
“widak bissa” dilakukan olch siswa pada (navelty)
tngkit pengetabuaRya,
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Berdasarkan tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa indikator kefasihan
mengacu pada kemampuan siswa memberi jawaban masalah yang beragam dan
benar. Indikator fleksibilitas atau keluwesan mengacu pada kemampuan siswa
memecahkan masalah dalam satu cara kemudian dengan menggunakan cara
lain yang berbeda dan beragam. Indikator kebaruan mengacu pada kemampuan
siswa menjawab masalah dengan jawaban yang berbeda, sesuai dengan

pemahamannya dan bernilai benar.

7/
AR I

Tingkat 1 Siswa mampu menyelesaikan soal open-ended dengan
(Kurang Kreatif) menunjukkan indikator berpikir kreatif kefasihan

Siswa fidak mampu menyelesaikan soal open-ended,
karena tidak dapat menunjukkan ketiga indikator berpikir
kreatif.

Tingkat 0
(Tidak Kreatif)
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Berdasarkan tabel 22 pedoman level TKBK (Tingkat Kemampuan
Berpikir Kreatif), dapat disimpulkan bahwa siswa yang termasuk dalam tingkat
4 atau sangat kreatif adalah siswa yang memenuhi ketiga indikator berpikir
kreatif yaitu kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. Selanjutnya siswa yang
termasuk ke dalam tingkat 3 atau kreatif adalah siswa yang memenuhi dua

indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan dan keluwesan, atau

kefasihan dan kebaruan. Untuk siswa vdng memenuhi indikator keluwesan dan

Siswa yang hanya mémyg usih
2L <08 MUHA, N

<
'\\

Untuk TKBK 4 dikatakan sangat kreatif, TKBK 3 dikatakan kreatif, TKBK 2

dikatakan cukup kreatif, TKBK 1 dikatakan kurang kreauf, dan TKBK 0
dikatakan tidak kreatif,
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3. Soal Open-Ended

Secara umum, soal open-ended merupakan soal yang mempunyai
banyak jawaban benar. Takashih (Salim, 2017) berpendapat bahwa soal open-
ended merupakan soal dengan banyak solusi atau strategi penyelesaian.
Cooney (Siswono, 2018) berpendapat bahwa dalam membuat soal open-ended

perlu memperhatikan beberapa karakteristik dari pertanyaan epen-ended,

diantaranya yaitu pﬂ'tmyaannyn § t informasi matematis yang

penting, mampu menim

.....

mengukur tingkat berpikir kreatif siswa juga dapat digunakan dengan

memberikan soal open-ended kepada siswa karena soal open-ended

menyediakan lebih dari satu jawaban. Hal yang sama dikemukakan oleh Getzel

dan Jackson (Anggraeni ct al, 2018) salah sat cara untuk mengukur
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kemampuan berpikir kreatif, yakni dengan masalah terbuka (open-ended). Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Budiharto (Wahyuddin, 2018) vyang
mengatakan bahwa “soal open-ended adalah bentuk pertanyaan yang memberi
kesempatan pada responden untuk memberi jawaban secara terbuka.” Bentuk
pertanyaan seperti ini memang lebih sulit tabulasinya, tetapi justru memiliki

responden yang jika digali dengan benar dan terbuka maka akan menghasilkan

Ehik
"\‘

(Anggraeni et al., 2018) bahwa pendekatan apen-ended sangatl penting bagi
sctiap siswa untuk memiliki kebebasan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat mercka.

Maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan apen-ended
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adalah salah satu altemmatif pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat mencerminkan siswa secara aktif dan melatih berpikir kreatif
siswa dengan tujuan untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan
pola pikir matematika siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap
siswa.

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa soal open-ended

adalah soal yang diformulasikan sedemikian rupa, sehingga memberikan

ar dan

kesempatan pada siswa untuk mencoba berbagai strategi dan cara yang
diyakininya scsuai dengan kemampuannya Adapun tujuan dari pemberian soal
open-ended ini ialah “agar kemampuan berpikir matematika siswa dapat
berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama keegiatan-kegiatan
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kreatif dari setiap siswa terkomunikasi melalui proses pembelajaran™ (Septiani

& Zanthy, 2019).

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Berikut beberapa penclitian yang pernah dilakukan oleh akademisi
lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar keilmuan untuk penelitian

yang akan dilakukan. Peneiti yang dimaksud antara lain'sebagai berikut:

Juga terdapat beberapa perbedaan yaitu pada subjek yang digunakan pada

penelitian ini menggunakan 26 siswi dengan kemampuan heterogen yaitu

berdasarkan tingkat kreativitas siswa. Sedangkan pada penelitian yang

dilakukan oleh penulis mengambil 3 subjck dengan kemampuan

b




2]

matematika yang berbeda yaitu subjek yang memiliki kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah. Juga pada hasil penclitiannya
menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memenuhi indikator kebaruan
sedangkan pada penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa ada

siswa yang memenuhi indikator kebaruan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia & Pujiastuti (2020) dengan judul

penelitian Analisis Kemampua Creatif Matematis melalui Tugas

s\
]

penelitian ini adalah

yang digunakan, pada penelitian ini menggunakan 4 indikator berpikir

kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. Sedangkan
pada penelitian yang penulis lakukan menggunakan 3 indikator berpikir

kreatif yaitu kefasihan, keluwesan, dan kebaruan.




3. Penclitian yang dilakukan oleh (Mulyaningsih & Ratu, 2018) berjudul
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam memecahkan
Masalah Matematika pada Materi Pola Barisan Bilangan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek pada
penelitian adalah 3 siswa SMP kelas VIII dengan kemampuan matematika
tinggi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa pemberian

tes tertulis dan mwam‘cﬁr clitiannya menunjukkan satu subjek

W AKAS
Ancd \g\:‘n‘-’ l ' ) "./4 m
v \ 34 i) =

—

PNV A ——
A —




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif’ digunakan

A\ y /'///,,{/

k % w
5 P
= ) 22 f

,III ‘“‘U ):=A

///l'uu\‘

SMP Negeri | Bajeng. Adapun pertimbangan pemilihan lokasi penelitian

adalah sebagai berikut:
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I. Berkaitan dengan penelitian dengan pemberian soal berpikir kreatif dalam
proses pembelajaran matematika, pihak sckolah mencrima pembabaruan
dalam pendidikan dengan cukup terbuka.

2. Berpikir kreatif dengan menyclesaikan soal open-ended diperfukan untuk
melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

pembelajaran matematika

3. Dalam proses pembelajaran, guru 7 studi matematika di SMP Negeri

| Bajeng terkadang mem

dipilih 3 subjek dilakukan tes kemampuan berpikir kreatif yaitu soal open-

ended dengan materi pembelajaran yang telah dipelajan di sekolah, dalam hal
ini materi yang digunakan ialah barisan dan deret aritmatika. Pemberian tes

dilakukan untuk mengetahui  kemapuan berpikir  kreatif siswa dalam
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menyelesaikan soal open-ended, Kemudian melakukan wawancara pada ketiga
subjek untuk memperdalam kemampuan berpikir kreatifnya.

Dalam pengklasifikasian siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian
dengan kemampuan matemartika tinggi, subjek dengan kemampuan matematika
sedang, dan subjek dengan kemampuan matematika rendah dilakukan dengan
menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

KKM =74

100-KKM _ 10074 _

RT3

......
11111

penelitian. Adapun istrumen pendukung dalam penelitian ini, yaitu:
1. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Tes kemampuan berpikir kreatif yang digunakan adalah soal cerita
yang bersifat terbuka (open-ended) dengan materi yang digunakan
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menyesuaikan materi yang telah dipelajari di sekolah. Tes dengan sifat
open-ended memungkinkan siswa memberikan banyak ide-ide dalam
menyelesaikannya, ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
(Zahro et al., 2018) bahwa untuk mendorong siswa dalam memunculkan
kemampuan berpikir kreatif, maka perlu diberikan masalah open-ended

Tes diberikan sebanyak dua kali dengan waktu yang berbeda atau

‘g;

.

\1 ,'I
LAY -

iy =

NP

O

Tujuan pemberian tes tersebut 1alah untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open-ended, juga untuk
mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Tes kemampuan

berpikir kreatif dibuat langsung oleh peneliti dan melakukan validasi terkait
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kelayakan instrumen dalam  penelitian  sehingga mengarah pada
ketercapaian tujuan yang diinginkan. Instrumen dalam penelitian ini

divalidasi oleh validator untuk menguatkan keabsahan instrument.

2. Pedoman wawancara
Setelah melakukan tes kemampuan berpikir kreatif, maka

selanjutnya dilakukan wawancara. Jenis wawancara yang dibutuhkan dalam

subjek dari masing-masing kategori yang telah ditetapkan. Tujuan

pemberian soal ini vaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif

siswa berdasarkan ketiga mdikator berpikir kreatif dan untuk mengetahui
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tingkatan berpikir kreatif siswa yang juga ditinjau dari banyaknya indikator

yang terpenuhi.

b. Teknik Non Tes
Selanjutnya menggunakan teknik non tes yaitu melakukan
wawancara tidak terstruktur kepada 3 subjek yang telah dipilih berdasarkan
kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan
A

kemampuan matematika rendadi un akukan wawancara, Wawancara

- o
T A Y U;’,/'///

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang

mendekati keselutuhan bagian dan catatan lapamgan secara tertulis, hasil
tes, wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris,

Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini dilakukan setelah peneliti
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melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan,
Dalam penelitian ini, data yang dikondensasi adalah data dari hasil tes
kemampuan berpikir kreatif, wawancara, dan catatan lapangan yang
diperoleh selama proses penelitian berlangsung. Data yang telah
dikondensasi tersebut akan memberi gambaran yang lebih jelas dan spesifik

serta dapat mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data

menyimpulkan bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal matematika yang bersifat terbuka (open-ended)
berdasarkan aspek kefasihan, keluwesan, dan kebaruan.
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F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilalui dan
dilakukan dalam suatu penelitian. Prosedur-prosedur dalam penelitian ini antara

lain:

1. Tahap Persiapan
a) Melakukan observasi sebelum melakukan penelitian di SMP Negeri |

n melalui retvisi sesuai

¢} Memberikan tes kemampuan berpikir kreatif kepada 3 subjek penelitian

berupa soal-soal apen-ended.

d) Melakukan wawancara dengan subjck penelitian,
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e) Mengumpulkan data yang diperoleh yaitu berupa hasil tes tertulis, hasil
wawancard, maupun pengamatan langsung saat penelitian berlangsung.
f) Menganalisis data penelitian yang dikumpulkan .

g) Membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian,

G. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini maka digunakan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri | Bajeng pada tahun ajaran
2020/2021. Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan pada

kemampuan matematika siswa yan /\:

pertimbangan dari guru bidang stud k3. Maka diperoleh 3 subjek yaitu

od

dari nilai PTS dan PAS serta

§\\“\ fan pengkode

THIBRN
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b ses anal
i
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~

mendapatkan hasil penelitan yang lebih akurat dan tercapai tujuan penelitian
yang diharapkan. Berikut disajikan soal tes kemampuan berpikir kreatif dalam

tabel 4.2

32
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Tabel 4.2 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

No. | Soal

1. | Dalam Gedung pertunjukan disusun kursi dengan bans paling depan
terdiri dari 12 kursi, baris kedua berisi 14 kursi, baris ketiga 16 kursi
dan setersunya selalu bertambah 2 kursi. Jumlah kursi pada baris
terakhir adalah? Tuliskan beberapa kemungkinan jawaban
2. | Pada bulan Desember, Fadhilah mulai menyisihkan vang sakunya
untuk disimpan dalam sebuah tabungan. Mula-mula ia menyimpan
Rp 2.000 kemudian pada bulan Januari menyimpan Rp 2.500,
Februari Rp 3.000 dan seterusnya. Jumlah uang dalam tabungan
Fadhilah selama satu tabun pértama adalah? Gunakan lebih dari satu

e

u’

memunculkan ketiga indikator berpikir kreatif.

Selanjutnya dipaparkan hasil penelitian yang dilaksanakan terhadap

subjek berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah yang disajikan
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berdasarkan indikator berpikir kreatif kefasihan, keluwesan, dan kebaruan

sebagai berikut.

1. Subjek yang Memiliki Kemampuan Matematika Tinggi (S,)
a. Kemampuan Berpikir Kreatif §; Berdasarkan Indikator Kefasihan

Ketika mengerjakan soal tes tahap pertama nomor |, langkah

|

N

77

///Illuu\\\\Q
it '1'5' N

Gambar 4.1 Jawaban S, untuk soal nomor |

Dari gambar 4.1 terlihat bahwa S5; menyelesaikan soal nomor |

pada tahap pertama dengan memberikan jawaban yang beragam yang
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berarti bahwa §; dapat mengetahui maksud dari soal tes tersebut. S
dapat memunculkan berbagai jawaban yang bernilai benar dalam soal.
Adapun jawaban yang diperoleh adalah 18, 20, 22, 24, 26, 28, dan 30.
Jawaban tersebut adalah benar sesuai dengan apa yang diinginkan dari
soal. §; juga terlihat menggunakan alternatif lain yaitu menggunakan

rumus mencari sukuk ke-n untuk menguji jawabannya. Dalam hal ini

terlihat jika S, ' creativitas  dengan  memberikan

baris ke empat terdapat 18 kursi karena pada baris
sebelumnya yaitu baris ke tiga terdapat 16 kursi di mana
pada soal diketahui jika jumlah kursi selalu bertambah 2
buah di baris selanjutmva. Jadi terdapat 18 kursi pada baris
ke empat, 20 kursi pada baris ke lima, 22 kursi pada baris
ke enam, 24 kursi pada baris ke njuh, 26 kursi pada baris
ke defapan, 28 kursi pada baris ke sembilan, dan 30 kursi
pada baris ke sepuluh.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipaparkan bahwa

§, mampu menjelaskan soal sesuai dengan pemahamannya sendini dan

mampu menjelaskan jawabannya dengan lancar dan benar. Hal ini

terlihat ketika diminta untuk menjelaskan jawaban yang didapat, S,

menjelaskannya dengan baik dan memberikan alasan atas jawaban yang
diperoleh.

‘“‘“ u.\ﬁJ R
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Gambar 4.2 Jawaban §; untuk soal nomor la
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Pada tahap kedua soal nomor 1c diselesaikan oleh §; dengan
menggunakan 2 cara penyelesaian yang berbeda dari subjek lain. Cara
yang digunakan §; dalam menyelesaikan soal pada tahap kedua ini yaitu
menggunakan rumus S, tetapi rumus yang digunakan berbeda dari yang
biasa diberikan oleh guru bidang studi matematika di sekolah. Rumus

terschut adalah S, = -;-n(n + 1) dan §, = "—[%1—) Hasil pekerjaan S,

memunculkan strategi penvelesaian yang baru, sesuai dengan

pemahamannya sendin dan berbeda dari subjek yang lain, maka dapat
dikatakan bahwa §; mampu menunjukkan kreativitas berdasarkan

indikator kebaruan,




Peneliti melakukan wawancara dengan §; untuk mendalami

informasi berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1¢ sebagai berikut:

Peneliti  : Sava liat di sini adik memiliki jawaban vang berbeda dari
teman yang lain, Apakah adik bisa menjelaskan jawaban
vang dibuat?

Sy : Untuk cara yang saya gunakan kak sebenarnya terinspirasi
dari rumus S,,, saya coba menggunakan rumus dengan tanpa
diketahui a dan b nva Jadi saya bikin rumus vang
sederhana dan hanya diketalng n nya kak. Kan ramusnya

: panti @ dan U, menjadi (n+ 1)
erjakan ternyata bisa dipakai

_ mn+1)

=
a penyelesaian

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada 5,
berdasarkan indikator kebaruan dapat disimpulkan bahwa §, mampu
menunjukkan kreativitas berdasarkan indikator kebaruan. Pada tes tahap

pertama, subjek memang tidak memunculkan kebaruan pada
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jawabannya karcna soal pada tahap pertama  didesain  unmuk
memunculkan indikator kefasihan dan keluwesan saja  tanpa
menckankan pada indikator kebaruan, Akan tetapi setelah didalani
dengan memberikan tes tahap kedua soal nomor 1¢ yang didesain untuk
memunculkan kreativitas berdasarkan kebaruan maka didapati bahwa

subjek dapat menjawab soal dengan sangat baik. §; juga mampu

F

e Kot
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A NSV U
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-

menggunakan strategi penyelesaian yang beragam dan bernilai benar. Subjek
yang memiliki kemampuan matematika tinggi memunculkan kebaruanya ketika

menyelesaikan soal dengan menggunakan strategi penyelesaian yang baru,
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sesuai pemahamannya, vang belum pernah diketahui, dan berbeda dari subjek

yang lain.

2. Subjek vang Memiliki Kemampuan Matematika Sedang (5;)

a. Kemampuan Berpikir Kreatif §; Berdasarkan Indikator Kefasihan

Pada tes tahap pertama diselesaikan S; dengan memberikan

awab soal dengan lebih dari satu

jawaban yang beragam. S; ménj
jawaban dan bernilai / glinan baris terakhir pada gedung

adalah 4, 5, 6, dan J

,_.f‘\{ nS MU

Teriaan

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dikatakan bahwa S, mampu

mengetahui maksud dari soal, terlihat jika 5, dapat memunculkan lebih
dari satu jawaban dalam pekerjaanya. Hal ini juga menjadi bukti bahwa

S, mampu memunculkan kreativitas dengan menunjukkan indikator
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kefasihan dalam berpikir kreatif. Kemudian untuk mendalami informasi

berdasarkan hasil tes terhadap §;. dilakukan wawancara.

Peneliti melakukan wawancara dengan S, untuk mendalami
informasi berdasarkan hasil tes tahap pertama pada soal nomor | sebagai

berikut:

Peneliti  : Apakah adik bisa menjelaskan maksud dari soal nomor 17

Sy © Maksudnya kak Jdta disuruh mencari jumlah kursi pada
haris yang terak in Gedung pertunjukan.

Peneliti waban yang didapat?

S, i 4 maka jawabannva

hir adalah 5 maka
ka jawabannyva

jawaban yang beragam. S, menjawab soal dengan lebih dari satu

jawaban dan jawabannya bernilai benar, Jawaban yang dikemukakan
oleh S, ialah kemungkinan ada 5 piramida vang dapat dibuat oleh Pak

Ali, §; juga menyebutkan tingkatannya yaitu piramida 2 tingkat, 4
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tingkat. 6 tingkat, 8 tingkat, dan 10 tingkat. Sama seperti tahap pertama,

pada tahap kedua S; juga tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan

hal-hal yang ditanyakan dalam soal, §, mengerjakan tes dengan

langsung menuliskan jawabannya. Berikut ini adalah hasil jawaban 5,

yang dapat dilihat pada gambar 4.7.

C1la - = §_ TNingparan

Peneliti
52

Peneliti

: Coba adik jelaskan maksud dari soal tersebut!
: Disuruh kak mencari berapa banyak piramida yang bisa
dibuat oleh Pak Ali dan berapa tingkat piramidanya.
Diketahui kak tingkat paling atas itu | batu bata dan selalu
bertambah | buah batu bata di bawahnya. Juga diketahui
tingkatan batu bata tersebut adalah bilangan genap vang
kurang dari 12.

: Lalu, bagaimana jawaban yang adik dapat?
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S o Jawabannya 5 piramida dengan tingkatannya yaitu 2
tingkat, 4 tingkat, 6 tingkat, 8 tingkat dan 10 tingkat.

Peneliti  : Bisa dijelaskan dari mana diﬂﬁparkan hasil tersebut?

S : Karena diketahui tingkatannya yvaitu bilangan genap vang
kurang dari 12. Jadi jawabannya 10, 8, 6,4, 2.

Peneliti  : Apakah adik pernah menyelesaikan soal seperti ini

sebelumnva?

5, : Belum pernah kak

Peneliti  Apakah adik mengalami kesulitan dalam menvelesaikan
soal tersebur?

5, : Awalnya sempar bisgung kak dengan soalnyva, tetapi

sare.“ah m}fa ; /A

g-ulang dan pahami soalnva.
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b. Kemampuan Berpikir Kreatif S, Berdasarkan Indikator

Keluwesan

§; menyelesaikan scal tes tahap pertama pada nomor 2 dengan
hanya menggunakan satu strategi penyelesaian. Strategi yang digunakan
adalah rumus mencari §,. S; mengoperasikan ramus S, pada

jawabannya dengan langkah-langkah yang rinci, tepat dan memperoleh

hasil akhir yang lih:t pada gambar 4.8

[N
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soal nomor 2. Tetapi pada gambar 4.6 terlihat jika §; menyelesaikan

soal nomor | dengan menggunakan 2 strategi penyelesaian yang berarti

bahwa S, menunjukkan kreativitasnya dengan memunculkan indikator

keluwesan dalam menyelesaikan tes tahap pertama.
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Peneliti melakukan wawancara dengan §; untuk mendalami

informasi berdasarkan hasil tes pada soal nomor 2 sebagai berikut:

Peneliti  : Apakah adik bisa menjelaskan maksud dari soal nomor 2?

55 : Maksud dari soal nomor 2 kak ditanyakan jumlah tabungan
Fadhilah selama satu tahun pertama.

Peneliti  : Lalu apa jawaban yvang adik dapatkan?

S, : Sava mendapatkan hasil Rp 57.000 kak _

Peneliti  : Apakah adik bisa menjelaskan jawaban vang adik
dapatkan?

S, : Iyva kak Kan diketalui wang Fadhilah menabung pada

2.000, kemudian pada bulan
da bulan Februari sebanyak
ambali Rp 500. Ditanyakan
1 selama satu tahun

bulan Desember,

memperoleh hasil akhir yang benar.
Kemudian untuk lebih mendalami kemampuan berpikir kreauf
5, berdasarkan indikator keluwesan, maka diberikan tes kemampua

berpikir kreatif tahap kedua yaitu soal nomor 1b.
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Pada tahap yang kedua, S; menyelesaikan soal dengan baik dan
tepat, §; menggunakan 2 cara penyelesaian yang berbeda pada scal
nomor 1b dan dan kedua cara penyelesaian tersebut, 5, memperoleh
hasil akhir yang sama. Yang berarti bahwa kedua cara penyelesaian
vang digunakan oleh S, adalah benar. cara pertama yang digunakan

adalah menggambar susunan batu bata membentuk sebuah piramida,

berpikir kreatif, hal ini terlihat dari jawaban yang beragam. dan hasil

akhir yang diperoleh adalah sama. Hal ini juga diperkuat dar hasil

wawancara yang dilakukan dengan S,
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Peneliti melakukan wawancara dengan §; untuk mendalami

informasi berdasarkan hasil tes pada soal nomor 15 sebagai berikut:

Peneliti  © Apakah adik bisa menjelaskan maksud dari soal ini
(sambal menunjuk soal bagian b)?

S, o Iva kak, ditanyakan berapa banyak batu bata yang
diperlukan Pak Ali untuk membuat piramida, kemudian
dikerjakan dengan lebih dari 1 cara penyelesaian,

Peneliti : Lalu, metode/cara apa yang adik gunakan dalam

S2

ti vang ini (menunjuk
paling atas 1 buah
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sama ibu (guri) masih
vang bisa ditau kak.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipaparkan bahwa
S, mampu menjelaskan soal sesuai dengun pemahamannya. 5, juga

mampu menjelaskan jawabannya dengan sangat baik, secara rinci dan
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lengkap. 5, mampu menyebutkan informasi-informasi dalam soal
dengan baik seperti hal-hal yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan

walaupun tidak ditulis pada hasil pekerjaannya.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada §;
berdasarkan indikator keluwesan menunjukkan bahwa S, mampu

memahami soal, hal ini terlihat dari S, vang mampu menyelesaikan soal

pembelajaran. Hasil pekerjaan §; dapat dilihat pada gambar 4.6 dan

gambar 4.8,

Berdasarkan tes tahap pertama, dapat dikatakan bahwa §; tidak

menunjukkan kreativitas berdasarkan indikator kebaruan karena S
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tidak dapat menemukan penyelesaian yang baru yang tidak biasa
digunakan dan yang berbeda dan temannya. Kemudian untuk
mendalami kemampuan berpikir kreatif berdasarkan indikator kebaruan
pada S,, diberikan soal kemampuan berpikir kreatif pada tes tahap kedua
vang didesain untuk memunculkan indikator kebaruan pada kreativitas

subjek yaitu soal nomor lc.

Fode ¥
17/ 755

LTI

1.7

tersebut, Akan tetapi cara penyelesaian yang digunakan oleh §; juga
digunakan oleh subjek yang lain yang berarti bahwa §; belum mampu

menyelesaikan soal dengan menggunaka cara kerja yang baru, yang
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berbeda dari temannya yang lain. kemudian ketika dikonfirmasi melalui

wawancara, S; mengaku bahwa tidak memiliki cara yang lain lagi.

Peneliti melakukan wawancara dengan S; untuk untuk

mendalami informasi berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1h sebagai

memiliki cara penyelesaian yang ia pahami untuk menyelesaikan soal

yang diberikan. S, juga mampu menjelaskan cara penyelesaian yang

digunakan, Namun Metode/cara penyelesaian yang diperoleh juga
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digunakan olch subjek yang lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa S,

belum memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara yang
dilakukan dengan subjek yang memiliki kemampuan matematika sedang, dapat
disimpulkan bahwa subjek yang memiliki kemampuan matematika sedang

dalam menyelesaikan soal tes mampu menunjukkan kreativitas dengan

memunculkan kefasihan dan keluwes ek yang memiliki kemampuan
j ika menyelesaikan soal

i dan benar. Subjek

" - WYL - i
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vang ditanyakan pada soal. S; juga menjawab soal dengan tdak

menuliskan secara rinci jawaban yang diberikan. hasil pekerjaan 55 pada

soal nomor | dapat dilihat pada gambar 4.11 berikut.
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112 kurgy, ketase Selole becferbeb L buel korg,,

Gambar 4.11 Jawaban S, untuk soal nomor 1

Pada gambar 4.1 | terlihat bahwa jawaban yang diberika oleh S5
sedikit ambigu dan kurang jelas karena hanya menuliskan “18 kursi”

dan menambahkan alasan yaitu “karena selalu bertambah 2 buah kursi®.
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Peneliti  : Apakah adik memiliki jawaban yang lain?
S,  Tidak ada kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dikemukakan bahwa

S, mampu menjelaskan informasi yang terdapat pada soal denga baik.
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Ketika diminta untuk menjelaskan jawabannyu, §3 mampu menjelaskan
jawabannya, akan tetapi Sy hanya memperoleh satu jawaban saja. ketika
ditanya apakah S; masih memiliki jawaban yang lain, §5 menjawab
tidak ada.

Selanjutnya untuk lebih mendalami kemampuan berpikir kreatif

55 kedua berdasarkan indikator kefasihan maka diberikan tes tahap yaitu

soal nomor la.
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Gambar 4.12 Jawaban 53 untuk soal nomor la
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Terlihat pada gambar 4.12 bahwa S; memberikan hanya 1
jawaban, padahal dalam soal dapat memunculkan lebih dari satu
jawaban. Jawaban yang diberikan oleh Sy adalah benar tetapi kurang
tepat seperti yang diinginkan soal. Kemudian ketika dikonfirmasi
melalui wawancara, S terlihat kurang memahami maksud dari soal.

Peneliti melakukan wawancara dengan S; untuk mendalami

indormasi berdasarkan hasildes pada $eal nomor 1a sebagai berikut:

ambil menunjuk soal
{11 '-ﬂ']lﬂl'. ini?

e AL

R

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipaparkan bahwa
85 kurang memahami informasi yang terdapat pada soal, terlihat ketika
5, diminta untuk menjelaskn maksud dari soal S; mampu

menjelaskannya dengan baik dengan menyebutkan hal-hal yang
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diketahui dari soal tetapi belum memahami apa yang ditanyakan dalam
soal terebut.

Berdasarkan hasil tes pada tahap | dan tahap 2 serta wawancara
yang dilakukan pada S; berdasarkan indikator kefasihan menunjukkan

bahwa S5 tidak menunjukkan kreativitas dalam kefasihan, terlihat pada

jawaban S5 yang menyelesaikannya dengan idak memberikan jawaban

Pada gambar 4.13 terlihat jawaban yang diberikan S; kurang
jelas karena tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan hal-hal yang
ditanyakan. Hasil akhir yang diperoleh juga tidak sesnai dengan

jawaban yang diminta pada soal. Kemudian ketika dikonfirmasi melalui
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wawancara, didapati bahwa S5 tidak memahami soal dengan baik dan
tidak memben jawaban dengan benar.

Peneliti melakukan wawancara dengan S; untuk mendalami
informasi berdasarkan hasil tes pada soal nomor 2 sebagai berikut:
Peneliti  : Apakah adik bisa menjelaskan maksud dari soal nomor 2?

53 : Maksud dari soal nomor 2 adalah mula-mula Fadhiluh
menyimpan u.tmg sehauvan Rp 2.000 dan bfrlambah Rp 500

\\i\\\“ i h,///;
L SN

’\15‘*4/ ):g

///'m‘v\\\\

soal. Ketika ditanya apakah 53 masih memiliki strategi yang lam, 53

menjawab tidak ada.
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Selanjutnya untuk lebih mendalami kemampuan berpikir kreatif
'S, berdasarkan indikator keluwesan, maka diberikan soal tes tahap

kedua yaitu soal nomor 1b.

Pada tes tahap kedua, S5 dapat menyelesaikan soal dengan baik.
§; menyelesaikan soal nomor 1b dengan membuat gambar

piramida, yaitu piramida

menggambar piramid

tersebut dapat_dibwai §
perje / dengf btom) 4\

g memiliki 10 tingkatan. 53

I enentukan bahwa piramida

.'::'/4' : (M 'W, ). \\\

, !1“ \\w\

subjek yang lain. Jawaban yang digunakan adalah benar dan
memperoleh hasil yang juga benar. Dan ketika melihat gambar 4.15,
maka dapat dikatakan bahwa §; mampu menyelesaikan tes tahap kedua

dengan menunjukkan kreativitasnya berdasarkan indikator keluwesan
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karcna. Hal ini karena S5 mampu menggunakan strategi penyclesaian
yang berbeda dan memperoleh hasil akhir yang sama serta bernilai
benar. kemudian ketika didalami dengan melakukan wawancara, S3
mengaku bahwa merasa bingung dengan soal yang diberikan karena
sudah tidak terlalu mengingat materi pada soal yang diberikan.

walaupun begitu, S4 mampu menjelaskan jawaban yang diberikannya

n Sy untuk mendalami

y’,/,,& a8 \‘\‘\ , F
~

14/1 u%m\\\\

Berdasarkan hasil wawancara terscbut, dapat dipaparkan bahwa
S; mampu memahami maksud dari soal terlihat dari cara 53
menjelaskan soal dengan baik ketika diminta untuk menjelaskan strategi

penyelesaian yang digunaka. S, mampu menjelaskannya dengan baik
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dan lancar walaupun merasa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

fes.

Berdasarkan hasil tes pada tahap 1 dan 2 serta wawancara yang
dilakukan pada 53 berdasarkan indikator keluwesan menunjukkan
bahwa S; mampu menunjukkan kreativitas dengan memunculkan

indikator keluwesan. Sehingga dapat dikatakan bahwa S; memenuhi

indikator keluwesan \
= ; an B ! ndikator Kebaruan
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pada 85, diberikan soal kemampuan berpikir kreatif pada tes tahap kedua
yang didesain untuk memunculkan indikator kebaruan pada kreativitas

subjek yaitu soal nomor 1c.
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Pada tes tahap kedua, S; menyelesaikan soal dengan
menggunakan strategi penyelesaian sesuai  dengan ide dan
pemahamannya sendiri sesuai instruksi dalam soal. S; menggunakan
cara manual dengan mengubah terlebih dahulu informasi dalam soal
menjadi bentuk barisan aritmatika kemudian menjumlahkan suku-suku
pada barisan aritmatika tersebut. Hasil pekerjaan S5 pada tahap kedua

soal nomor 1c dapat dilihat p

\<
A2 d-La
s iy,

Peneliti melakukan wawancara dengan 53 untuk mendalami

informasih berdasarkan hasil tes pada soal nomor 1¢ sebagai berikut:

Peneliti : Apakah adik bisa menjelaskan jawaban yang adik buat?
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S3 : Jawaban sava adalah menggunakan cara manual yaitu
menjumlahkan suku | sampai suku ke 10.
Peneliti  : Dari mana adik mengetahui metode/cara penyelesaian

tersebut?
L : Pernah dipelajari kak.
Peneliti - Apakah masih ada cara?metode lain yang Anda ketahui?
53 : Tidak ada kak.
Peneliti  : Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menvelesaikan
soal tersebut?
5 - Tidak ada kak

dilakukan dengan subjek yang memiliki kemampuan matematika rendah, dapat

disimpulkan bahwa subjek yang memiliki kemampuan matematika rendah
dalam menyelesaikan soal tes mampu menunjukkan kreativitas dengan
memunculkan keluwesan. Subjek yang memiliki kemampuan malematika

rendah memunculkan keluwesannya ketika menyelesaikan soal dengan
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dan berbeda dari subjek vang lain dalam menyelesaikan tes.

menggunakan strategi penyelesaian yang beragam dan bernilal benar. Subjek
yang memiliki kemampuan matematika rendsh tidak dapat menunjukkan
kefasihan karena tidak dapat memberikan jawaban lebih dari satu atau
bervariasi dan benar serta tidak dapat menunjukkan kebaruan karena tidak dapat

menggunakan strategi penyelesaian yang baru, yang belum pernah diketahui,

Pencapaian
Indikator 54 - Sz B 53
Berpikir Kreatif Tahap Tahap Tahap Tahap Tahap Tahap
1 2 1 2 1 2
 Kefasihan I N 1 & - .
Keluwesan v Y v v v
Kebaruan - | A - = i




71

Indikator kemampuan berpikir kreatif secara keseluruhan hanya
dapat ditunjukkan oleh subjek pertama. Subjek kedua hanya dapat
menunjukkan dua indikator kemampuan berpikir kreatif’ yaitu kefasihan
(fluency) dan keluwesan (flexibility) sedangkan subjek ketiga hanya dapat

memenuhi satu indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu keluwesan

(flexibitity). Untuk indikator utama yang merupakan ciri utama dalam

a. Indikator Kefasihan (fluency)
Berdasarkan jawaban pada tes kemampuan berpikir kreauf di
tahap 1 dan 2 serta wawancara yang telah dilakukan, menunjukkan

bahwa subjek yang memiliki kemampuan matematika tinggi dengan
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inisial “YAA” dikatakan memahami maksud dari soal termasuk
informasi-informasi vang ada pada soal dengan baik. Hal ini
berdasarkan hasil pekerjaan subjek yang mampu menyelesaikan tes
pada tahap | yaitu soal nomor | dengan detail, menuliskan apa yang
diketahui, menuliskan apa yang ditanyakan dan memberi beragam

jawaban yang bernilai benar. Kemudian setelah didalami dengan

Sy
<
Wy

Z0N [

1a berdasarkan indikator kefasihan serta wawancara yang dilakukan,
dapat  disimpulkan bahwa subjek yang memiliki  kemampuan
matematika tinggi memenuhi indikator berpikir kreatif kefasihan,

b. Indikator Keluwesan (flexibility)




Berdasarkan jawaban subjek pada tes kemampuan berpikir
kreatif tahap pertama dan kedua serta wawancara yang dilakukan
kepada subjek yang memiliki kemampuan matematika tinggi. dapat
dikatakan bahwa subjek mampu memahami informasi-informasi dari
soal yang diberikan. Jawaban subjek pada tes tahap pertama soal nomor

2 diselesaikan menggunakan 2 cara penyelesaian yaitu menggunakan

rumus S, =§(2d +(n—1 g cara manual dengan hasil akhir

ika didalami melalui tes

melakukan wawancara, subjek mampu menjelaskan  metode
penyelesaian yang digunakan, juga fasih dan lancar ketika menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian dengan mencari S, secara terstruktur,

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif pada tahap pertama
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dan kedua berdasarkan indikator keluwesan serta wawancara yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa subjek yang memiliki kemampuan

matematika tinggi memenuhi indikator berpikir kreatif keluwesan.
. Indikator Kebaruan (novelty)

Berdasarkan jawaban subjek pada tes kemampuan berpikir

kreatif tahap pertama dan tahap kedua serta wawancara yang dilakukan
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kebaruan (novelty). Hal ini sejalan dengan penelitian (Setianingsih &
Purwoko, 2019) yang menunjukkan bahwa ada subjek yang memenuhi

indikator berpikir kreatif kebaruan (novelty).
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Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
subjek yang memiliki kemampuan matematika tinggi memenuhi schiruh
indikator berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Silver, yaitu kefasihan,
keluwesan dan kebaruan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Setianingsith & Purwoko, 2019) bahwa terdapat subjek
dengan kemampuan matematika tinggi yang memenuhi ketiga indikator

berpikir kreatif. Karena ketiga indikator berpikir kreatif terpenuhi, maka

s

pada soal tetapi ketika diwawancarai, subjek dapat menjelaskan dengan

baik apa yang ia pahami dari soal, mengemukakan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal, dan dapat memberikan jawaban yang

beragam dan benar serta dapat menjelaskan jawabannya. Sehingga dapat
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dikatakan jika subjek vang memiliki kemampuan matematika sedang
mampu memahami tes dengan baik. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek memenuhi
indikator berpikir kreatif kefasihan. Hal yang sama dikemukakan dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti, 2017) yang menyimpulkan

bahwa indikator kefasihan dapat dicapai oleh siswa dengan kemampuan
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subjek dapat disimpulkan bahwa subjek yang memiliki kemampuan
matematika sedang memenuhi indikator berpikir kreatif keluwesan Hal
yang serupa terdapat dalam penelitian (Damayanti, 2017) bahwa

indikator keluwesan dapat dicapai oleh siswa dengan kemampuan

matematika tinggi dan sedang.




¢. Indikator Kebaruan (novelty)

Berdasarkan jawaban subjek pada tes tahap pertama dan tes
tahap kedua serta hasil wawancara, menunjukkan bahwa subjek mampu
menyelesaikan soal dengan baik. Subjek mampu mengerjakan soal
menggunakan metode penyelesaian  sesuai  dengan apa  yang

dipahaminya. Pada jawabannya, subjek menggunakan metode

penyelesaian menghitung 1

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan hahwa
subjek yang memiliki kemampuan matematika sedang dapat memenuhi 2/

indikator berpikir kreatif yaitu kefasthan dan keluwesan serta udak dapat

memenuhi indikator kebaruan. Karena subjek dapat menunjukkan 2




kefasihan dan keluwesan, maka subjek dapat dikatakan kreatif karcna
mencapai TKBK 3.
3. Subjek dengan Kemampuan Matematika Rendah

Adapun deskripsi hasil tes kemampuan berpikir kreauf dan

wawancara terhadap subjek yang memiliki kemampuan matematika rendah,

yang beragam maka disimpulkan bahwa subjek yang memiliki
kemampuan matematika rendah tdak memenuhi indikator berpikir

kreatif kefasihan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
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oleh (Damayanti, 2017) yang mengatakan bahwa indikator kefasihan
tidak dapat dicapai olch siswa dengan kemampuan matematika rendah.

b. Indikator Keluwesan (flexibility)

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan hasil
wawancara kepada subjek pada tahap pertama, menunjukkan bahwa

subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan memunculkan

keluwesan. Hal ini d
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Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek yang
‘memiliki kemampuan matematika rendah mampu memenuhi indikator
berpikir kreatif keluwesan. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh

{(Dominikus et al., 2017) bahwa terdapat sebagian besar siswa yang

memenuhi aspek keluwesan.
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¢. [Indikator Kebarwan (Novelty)

Berdasarkan jawaban subjek pada tes kemampuan berpikir
kreatif tahap pertama dan kedua serta hasil wawancara, menunjukkan
bahwa subjek mampu menyelesaikan soal dengan baik. Terlihat pada
hasil tesnya, subjek memahami soal dan memberikan jawaban
menggunakan pemahamannya sendiri yaitu dengan menggunakan
metode  penyelesaian cara A\ Ketika dikonfirmasi melalui

RN

kemampuan matematika rendah cukup kreatif karena mencapai TKBK 2.




A. Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitan dan pembahasan yang telah
dideskprisikan dan dengan memperhatikan rumusan masalah, maka peneliti

menarik kesimpulan mengenai berpikir kreauf siswa schagai

indikator keluwesan serta tidak mampu memenuhi indkator kefasihan dan

indikator kebaruan,
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B. Saran

Berdasarkan temuan-temuan dalam  penelitian  ini dan  dengan

memperhatikan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi siswa, agar lebih akuf belajar di sekolah dan di luar sekolah dalam

upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan agar lebih sering
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